SALINAN

BUPATI TEGAL
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI TEGAL
NOMOR 22 TAHUN 2026
TENTANG
STANDAR BANGUNAN, PENGONDISIAN SUHU, SERTA PERSEBARAN APOTEK
DAN TOKO OBAT DI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI TEGAL,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka melindungi kesehatan
masyarakat serta menjamin mutu pelayanan
kefarmasian dan menjaga kestabilan mutu obat yang
beredar di wilayah Kabupaten Tegal, Pemerintah
Daerah perlu menetapkan standar bangunan dan
pengondisian suhu bagi Apotek dan Toko Obat;

b. bahwa dalam kondisi geografis dan kepadatan
penduduk yang beragam, persebaran Apotek dan
Toko Obat di wilayah Kabupaten Tegal belum
sepenuhnya merata, sehingga perlu pengaturan
persebaran guna menjamin pemerataan akses
pelayanan kefarmasian yang proporsional dan
berkeadilan bagi masyarakat;

c. bahwa untuk memberikan pedoman dan landasan
hukum pengaturan standar bangunan, pengondisian
suhu, serta persebaran apotek dan toko obat di
daerah, perlu ditetapkan dengan Peraturan Bupati;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Standar
Bangunan, Pengondisian Suhu, Serta Persebaran
Apotek dan Toko Obat di Daerah;

Mengingat : 1. Undangan-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 Pasal 18 ayat (0);



2. Undang-UndangNomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang- Undang Nomor 1 Tahun 2026
tentang Penyesuaian Pidana (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7153);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Provinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 58, Tambahan
Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 6867);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR BANGUNAN,
PENGONDISIAN SUHU, SERTA PERSEBARAN APOTEK
DAN TOKO OBAT DI DAERAH.



BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

w

10.

11.

12.

13.

14.

Daerah adalah Kabupaten Tegal.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai
unsur penyelenggara Pemerintah Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah
otonom.

Bupati adalah Bupati Tegal.

Dinas Kesehatan adalah Perangkat Daerah yang mempunyai tugas
dan fungsi menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
kesehatan yang menjadi kewenangan daerah.

Apoteker adalah sarjana farmasi yang telah lulus sebagai Apoteker
dan telah mengucapkan sumpah jabatan Apoteker.

Sarana  Kefarmasian adalah fasilitas yang digunakan untuk
menyelenggarakan pekerjaan kefarmasian, yang meliputi kegiatan
pembuatan (produksi), pengolahan, penyimpanan, distribusi,
dan/atau pelayanan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan
medis habis pakai.

Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan
praktik kefarmasian oleh Apoteker.

Toko Obat adalah sarana yang memiliki izin untuk menyimpan obat
bebas dan obat bebas terbatas untuk dijual secara eceran.

Bangunan Apotek adalah seluruh struktur fisik yang digunakan
untuk kegiatan pelayanan kefarmasian.

Pengondisian suhu adalah proses menjaga suhu ruangan dan
penyimpanan obat agar sesuai dengan ketentuan penyimpanan farmasi.
Sarana  Apotek adalah ruang-ruang yang diperlukan untuk
menunjang pelayanan kefarmasian di Apotek yang mencakup ruang
tunggu, ruang penerimaan resep, ruang penyerahan obat, ruang
konseling, ruang pelayanan dan peracikan, ruang penyimpanan
sediaan farmasi, ruang arsip, dan toilet.

Prasarana Apotek adalah fasilitas atau infrastruktur dasar untuk
mendukung terselenggaranya pelayanan kefarmasian secara tidak
langsung, antara lain instalasi sistem tata wudara (ventilasi) untuk
menjaga kualitas udara di dalam Apotek, sistem suhu udara untuk
memastikan suhu ruangan tetap dalam kisaran yang disyaratkan,
yaitu di bawah 30°C (tiga puluh derajat celcius) dan kelembaban
antara 40%-70%(empat puluh persen sampai dengan tujuh puluh persen).
Sertifikat Standar adalah pernyataan dan/atau bukti pemenuhan
standar pelaksanaan kegiatan usaha.

Ruang konseling adalah ruang privat untuk Apoteker memberikan
konseling kepada pasien.



15. Ruang Arsip adalah tempat untuk menyimpan dokumen administrasi,
seperti resep, faktur, dokumentasi pelayanan farmasi klinis, dan
salinan laporan.

16. Toilet adalah fasilitas Toilet yang disediakan di Apotek baik digunakan
untuk karyawan maupun pelanggan.

17. Obat adalah bahan, panduan bahan, termasuk produk biologi, yang
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi
atau keadaan = patologi dalam  rangka  penetapan = diagnosis,
pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan, dan
kontrasepsi untuk manusia.

Pasal 2
Tujuan ditetapkannya Peraturan Bupati ini untuk:

a. meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian melalui penjaminan
mutu, keamanan dan khasiat sediaan farmasi terjaga; serta
aksesibilitas dan jangkauan pelayanan kesehatan dan kefarmasian
yang merata bagi masyarakat di Daerah; dan

b. menciptakan iklim usaha yang kondusif melalui Penentuan
standar bangunan sarana apotek dan toko obat, Pengondisian
suhu penyimpanan perbekalan kesehatan di sarana apotek dan
toko obat, dan pengaturan persebaran sarana kefarmasian Apotek
dan Toko Obat di setiap kecamatan, kelurahan, dan desa.

Pasal 3
Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:

a. standar bangunan Apotek dan Toko Obat;

b. pengondisian suhu dan tata ruang penyimpanan obat;

c. jarak dan persebaran Apotek serta Toko Obat;

d. kuota jumlah Apotek dan Toko Obat pada tingkat kecamatan,
kelurahan, dan desa; dan

pembinaan, pengawasan, dan evaluasi pelaksanaan standar; dan
ketentuan peralihan dan

g. penutup.

eI e)

BAB II
STANDAR BANGUNAN APOTEK DAN TOKO OBAT

Pasal 4

(1) Bangunan Apotek dan Toko Obat harus memenuhi persyaratan teknis
bangunan kesehatan, dan menjamin keamanan, kenyamanan, serta
kebersihan.

(2) Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

keamanan struktur;

sanitasi dan ventilasi;

pencahayaan dan sirkulasi udara; dan

kenyamanan bagi pengunjung dan tenaga kefarmasian.
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Keamanan struktur sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a meliputi
kondisi bangunan yang kokoh dan stabil secara konstruksi, mampu
melindungi dari resiko keruntuhan, kebakaran, bencara lainnya dan
memenuhi standart teknis gedung sesuai ketentuang peraturan perundang-
undangan;
Sanitasi dan ventilasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b meliputi
kebersihan ruangan yang terjaga, tersedianya fasilitas sanitasi (air bersih,
pembuangan limbah, dan toilet), sistem ventilasi yang memadai untuk
menjaga kualitas udara;
Pencahayaan dan sirkulasi udara sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf ¢ meliputi pencahayaan yang cukup baik alami maupun buatan untuk
mendukung ketelitian pelayanan, sirkulasi udara yang baik untuk menjaga
suhu dan kelembaban ruangan;
Kenyamanan bagi pengunjung dan tenaga kefarmasian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf d meliputi ruangan yang tertata rapi dan tidak
sempit, memiliki suhu yang seseuai, menyediakan ruang tunggu yang layak,
mendukung interaksi pelayanan yang baik antara tenaga kefarmasian dan
pasien.
Lantai, dinding, dan plafon bangunan Apotek harus terbuat dari bahan yang
kuat, mudah dibersihkan, dan tahan terhadap kelembapan.
Bangunan, sarana, dan prasarana harus dalam kondisi terpeliharan dan
berfungsi dengan baik.

Pasal 5

Luas bangunan Apotek paling sedikit 32 m? (tiga puluh dua meter persegi),
untuk menjamin kecukupan ruang seluruh fungsi pelayanan, menghindari
tumpang tindih aktifitas (pelayanan, penyimpanan, dan administrasi),
menjadi batas minimal agar apotek layak operasional.

Rincian pembagian ruang meliputi :

ruang tunggu paling sedikit 8 m?2 (delapan meter persegi);

ruang penerimaan resep paling sedikit 1,25 m? (satu meter koma dua puluh
lima meter persegi);

ruang penyerahan obat paling sedikit 1,25 m? (satu meter koma dua puluh
lima meter persegi);

ruang konseling paling sedikit 3 m? (tiga meter persegi);

ruang pelayanan dan peracikan paling sedikit 5 m? (lima meter persegi);
ruang penyimpanan perbekalan kesehatan paling sedikit 7,5 m? (tujuh koma
lima meter persegi);

ruang arsip paling sedikit 3 m? (tiga meter persegi); dan

Toilet paling sedikit 3 m? (tiga meter persegi).

Pasal 6

Luas Toko Obat paling sedikit adalah 24 m?2 (dua puluh empat meter
persegi) dengan tata ruang yang terpisah antara area pelayanan dan
penyimpanan.
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Rincian pembagian ruang meliputi :

ruang tunggu paling sedikit 8 m?2 (delapan meter persegi);

ruang pelayanan paling sedikit 4 m?2 (empat meter persegi);

ruang penyimpanan perbekalan kesehatan paling sedikit 6 m?2 (enam meter
persegi);

ruang sanitasi paling sedikit 1,5 m? (satu koma lima meter persegi);

ruang arsip paling sedikit 1,5 m? (satu koma lima meter persegi); dan

Toilet paling sedikit 3 m? (tiga meter persegi).

Pasal 7

Penataan ruang penyimpanan obat harus memperhatikan :
a. rak/lemari obat yang dapat menjamin keamanan dan mutu obat;
b. tersedia lemari pendingin khusus obat dengan kapasitas disesuaikan

dengan kebutuhan;
c. tinggi penyimpanan minimal 10 cm dari lantai;
d. tidak langsung terkena sinar matahari; dan
e. dilengkapi tanda dan label sesuai klasifikasi obat.
Area penyimpanan produk mengandung Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
wajib terpisah dari area penyimpanan produk lainnya.
Area penyimpanan produk yang tidak sesuai dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) akan dikenakan sanksi administratif
berupa:
a. peringatan tertulis;
b. penghentian sementara kegiatan; dan/atau
c. rekomendasi pencabutan sertifikat standar.
Dinas Kesehatan memberikan Peringatan tertulis sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf a, secara bertahap dengan jangka waktu tertentu untuk
melakukan perbaikan.
Peringatan tertulis 1 (satu) diberikan dengan jangka waktu perbaikan paling
lama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal diterbitkan.
Setelah jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (5) pelaku usaha
belum melakukan perbaikan, diberikan peringatan tertulis 2 (dua) dengan
jangka waktu perbaikan paling lama 21 (dua puluh satu) hari kerja.
Dalam hal setelah jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
pelaku usaha belum melakukan perbaikan, diberikan peringatan tertulis 3
(tiga) dengan jangka waktu paling lama 14 (empat belas) hari kerja.
Dalam hal setelah jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
pelaku usaha belum melakukan perbaikan, dikenai sanksi administratif
lanjutan berupa penghentian sementara kegiatan dan melakukan perbaikan
dengan jangka waktu paling lama 7 (tujuh) hari.
Dalam hal setelah berakhirnya jangka waktu penghentian sementara
kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (8) pelaku usaha tetap
tidak melakukan perbaikan, dikenai sanksi administratif akhir berupa
rekomendasi pencabutan  sertifikat standar sarana ke Dinas
Penanaman Modal Perizinan Terpadu Satu Pintu.
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BAB III
PENGONDISIAN SUHU DAN TATA RUANG PENYIMPANAN

Pasal 8

Setiap Apotek dan Toko Obat wajib menjaga suhu ruang
penyimpanan antara 15°C - 25°C (lima belas derajat celcius
sampai dengan dua puluh lima derajat celcius) dan paling tinggi
30°C (tiga puluh derajat celcius).

Suhu penyimpanan khusus diatur sebagai berikut:

a. suhu dingin dengan rentang suhu 2°C - 8°C (dua derajat celcius
sampai dengan delapan derajat celcius), untuk penyimpanan
sediaan vaksin, insulin, beberapa sediaan injeksi, beberapa
antibiotik cair stelah dilarutkan, dan sediaan mata tertentu,;

b. suhu sejuk dengan rentang suhu 8°C - 15°C (delapan derajat
celcius sampai dengan lima belas derajat celcius), untuk
beberapa sediaan topikal, sirup vitamin, dan enzim oral;

c. suhu ruang dengan rentang suhu 15°C - 30°C (lima belas

derajat celcius sampai dengan tiga puluh derajat celcius),
untuk sediaan sebagian besar tablet, kapsul, salep, dan sirup
kering sedangkan; dan

d. suhu hangat dengan rentang suhu 30°C - 40°C (tiga puluh derajat
celcius sampai dengan empat puluh derajat celcius) tidak disarankan
untuk penyimpanan perbekalan kesehatan, karena suhu ini dapat
mempercepat kerusakan obat, biasanya digunakan untuk uji stabilitas
obat di industri farmasi, bukan untuk penyimpanan rutin.

Pengondisian suhu dapat dilakukan dengan menerapkan beberapa hal

teknis pada struktur bangunan, dan/atau dengan pemasangan alat

pendingin yang memiliki kapasitas sesuai volume ruangan.

Hal teknis sebagaimana tercantum pada ayat (3) terdapat dalam

Lampiran yang  merupakan  bagian tidak  terpisahkan  dari

peraturan bupati ini.

Dinas Kesehatan berwenang menetapkan pedoman teknis cara

pengendalian suhu penyimpanan obat dan penentuan kapasitas

pendingin dan tata letak penyimpanan obat.

Apotek dan Toko Obat yang melanggar ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) dan ayat (2) dikenakan sanksi

administratif.

Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (6) berupa:

a. peringatan tertulis;

b. penghentian sementara kegiatan; dan/atau

c. rekomendasi pencabutan sertifikat standar.

Dinas Kesehatan memberikan peringatan tertulis sebagaimana

dimaksud pada ayat (7) huruf a, secara bertahap dengan jangka

waktu tertentu untuk melakukan perbaikan.



(9) Peringatan tertulis 1 (satu) diberikan dengan jangka waktu
perbaikan paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal
diterbitkan.

(10) Setelah  jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (9)
pelaku usaha belum melakukan perbaikan, diberikan peringatan
tertulis 2 (dua) dengan jangka waktu perbaikan paling lama 21
(dua puluh satu) hari kerja.

(11) Dalam hal setelah jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
ayat (10) pelaku wusaha belum melakukan perbaikan, diberikan
peringatan tertulis 3 (tiga) dengan jangka waktu paling lama 14
(empat belas) hari kerja.

(12) Dalam hal setelah jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
ayat (11) pelaku wusaha belum melakukan perbaikan, dikenai
sanksi  administratif lanjutan  berupa = penghentian sementara
kegiatan dan melakukan perbaikan dengan jangka waktu paling
lama 7 (tujuh) hari.

(13) Dalam  hal setelah  berakhirnya jangka  waktu  penghentian
sementara kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (12) pelaku
usaha tetap tidak melakukan perbaikan, dikenai sanksi
administratif = akhir berupa rekomendasi pencabutan  sertifikat
standar sarana ke Dinas Penanaman Modal Perizinan Terpadu
Satu Pintu.

Pasal 9

(1) Setiap Apotek dan Toko Obat wajib memiliki alat pencatat suhu
dan kelembaban.

(2) Pencatatan suhu dilakukan paling sedikit dua kali sehari dan
disimpan paling sedikit selama 1 (satu) tahun.

(3) Apabila terjadi penyimpangan suhu, dilakukan pemisahan obat terdampak
dan pemeriksaan ulang stabilitas obat.

(4) Apotek dan Toko Obat yang tidak memiliki pencatat suhu dan
kelembaban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akan
dikenakan sanksi administratif berupa:

a. peringatan tertulis;
b. penghentian sementara kegiatan; dan/atau
c. rekomendasi pencabutan sertifikat standar.

(5) Dinas Kesehatan memberikan peringatan tertulis sebagaimana
dimaksud dalam ayat (4) huruf a, secara bertahap dengan jangka waktu
tertentu untuk melakukan perbaikan.

(6) Peringatan tertulis 1 (satu) diberikan dengan jangka waktu
perbaikan paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal
diterbitkan.

(7) Setelah jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
pelaku wusaha belum melakukan perbaikan, diberikan peringatan
tertulis 2 (dua) dengan jangka waktu perbaikan paling lama 21
(dua puluh satu) hari kerja.
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Dalam hal setelah jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
ayat (7) pelaku wusaha belum melakukan perbaikan, diberikan
peringatan tertulis 3 (tiga) dengan jangka waktu paling lama
14 (empat belas) hari kerja.

Dalam hal setelah jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
ayat (8) pelaku wusaha belum melakukan perbaikan, dikenai
sanksi  administratif lanjutan  berupa = penghentian sementara
kegiatan dan melakukan perbaikan dengan jangka waktu paling
lama 7 (tujuh) hari.

Dalam  hal setelah  berakhirnya jangka  waktu  penghentian
sementara kegiatan pelaku usaha tetap tidak melakukan
perbaikan, dikenai sanksi administratif akhir berupa
rekomendasi pencabutan  sertifikat standar sarana ke Dinas
Penanaman Modal Perizinan Terpadu Satu Pintu.

BAB IV
PERSEBARAN, KUOTA DAN JARAK ANTAR APOTEK DAN TOKO OBAT

Pasal 10

Penentuan lokasi Apotek dan Toko Obat dilakukan dengan memperhatikan:
a. kepadatan penduduk;
b. akses transportasi dan fasilitas kesehatan;
c. kebutuhan pelayanan kefarmasian masyarakat; dan
d. potensi wilayah berdasarkan perencanaan pembangunan

kesehatan Daerah.
Jarak minimal antar Apotek dan/atau Toko Obat ditetapkan 300 (tiga ratus)
meter di wilayah perkotaan dan 500 (lima ratus) meter di wilayah pedesaan.
Dalam kawasan padat penduduk dan area pelayanan strategis
jarak  dapat  disesuaikan  atas pertimbangan  teknis Dinas
Kesehatan berdasarkan hasil survei lapangan.
Area pelayanan strategis yang dimaksud dalam ayat (3) adalah
wilayah tertentu yang memiliki tingkat kebutuhan pelayanan
kefarmasian yang tinggi atau memiliki peran penting dalam akses
pelayanan kesehatan masyarakat.
Dinas Kesehatan dapat menolak permohonan izin pendirian
Apotek atau Toko Obat yang berpotensi menyebabkan
penumpukan layanan di satu wilayah atau mengganggu
keseimbangan persebaran pelayanan kefarmasian.

Pasal 11
Untuk menjamin pemerataan pelayanan kefarmasian, Bupati menetapkan
kuota maksimal jumlah Apotek dan Toko Obat di hingga ketingkat
kelurahan dan desa berdasarkan :
a. jumlah penduduk;
b. ketersediaan Apotek dan Toko Obat yang telah ada; dan
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c. hasil kajian teknis Dinas Kesehatan.

Penetapan kuota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
setiap 3 (tiga) tahun sekali dan dapat direvisi apabila terdapat
perubahan signifikan dalam jumlah penduduk atau kebijakan
tata ruang wilayah.

Rincian kuota jumlah Apotek dan Toko Obat per kelurahan dan
desa sebagaimana dimaksd pada ayat (2) ditetapkan melalui
Keputusan Bupati berdasarkan rekomendasi Dinas Kesehatan.

Rincian kuota jumlah Apotek dan Toko Obat yang tercantum pada
ayat (3) terdapat dalam lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari peraturan bupati ini.

Dalam hal kuota telah terpenuhi, permohonan izin pendirian
Apotek atau Toko Obat baru hanya dapat diterima apabila:

a. terdapat penutupan atau relokasi Apotek yang sudah ada; atau

b. terdapat perubahan kebijakan kuota yang ditetapkan oleh Bupati.
Dinas Kesehatan menyampaikan informasi kuota dan status
pemenuhan kuota secara terbuka melalui website resmi
Pemerintah Kabupaten Tegal atau media pengumuman lainnya.

BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 12

Dinas melakukan pembinaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap
pelaksanaan Peraturan Bupati ini.

Pembinaan meliputi :

pemberian bimbingan teknis;

sosialisasi ketentuan peraturan perundang-undangan;

peningkatan kapasitas tenaga kefarmasian;

fasilitasi pemenuhan standar bangunan;

pengondisian suhu; dan

moan T

penyimpanan obat.

Pengawasan dilakukan untuk menilai tingkat kepatuhan terhadap
ketentuan yang telah ditetapkan.

Evaluasi merupakan kegiatan penilaian secara berkala terhadap
efektivitas  pelaksanaan  Peraturan Bupati ini sebagai dasar
perbaikan kebijakan.

BAB VI
PENDANAAN

Pasal 13

Segala biaya yang timbul dari akibat ditetapkannya Peraturan Bupati
ini dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.



(3)

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 14

Izin Apotek dan Toko Obat yang telah dikeluarkan sebelum
berlakunya Peraturan Bupati ini tetap berlaku dan dapat di
perpanjang lagi sepanjang tidak melakukan perubahan pada
alamat atau lokasi.

Proses perizinan yang masih berjalan pada saat Peraturan Bupati
ini ditetapkan, pelaksanaannya menyesuaikan dengan ketentuan
dalam Peraturan Bupati ini.

Dalam hal terjadi perubahan alamat Apotek dan Toko Obat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pelaksanaannya
menyesuaikan dengan Peraturan Bupati ini.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan

Agar

setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Tegal.

Salinan sesuai dengan aslinya Ditetapkan di Slawi
KEPALA BAGIAN HUKUM,
pada tanggal 5 Agustus 2026

RIN ’
o)
s
=
=
>

Ditandatangani secara

elektronik oleh: BUPATI TEGAL,

B.K. ARIBAWA, S.H., S.P., M.Si. ttd.
Pembina Utama Muda
NIP. 19690326 199403 1 004

ISCHAK MAULANA ROHMAN

Diundangkan di Slawi
pada tanggal 5 Agustus 2026
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TEGAL,

ttd.

AMIR MAKHMUD
BERITA DAERAH KABUPATEN TEGAL TAHUN 2026 NOMOR 22



LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI TEGAL
NOMOR 22 TAHUN 2026
TENTANG STANDAR
BANGUNAN, PENGONDISIAN
SUHU, SERTA PERSEBARAN
APOTEK DAN TOKO OBAT

Simulasi pembagian ruang Apotek dengan luas bangunan 32
m? lengkap dengan ukuran minimal masing-masing ruang.

DENAH RUANGAN
APOTEK

Area Tunggu Pasien
2mx4 m=8m?

Tempat Penerimaan Resep Tempat Penyerahan Obat
1Tmx1,25m=1,25m?2 1mx1,25m=1,25m?

Ruang Konsultasi
1,5mx2m=3m?

) Ruang Arsip &
Ruang Penyimpanan Administrasi

Obat asi
3mx25m=75m? 1,5mx2m=3m?

Toilet
1,5mx2m=3m?

Ruang Racik
2mx25m=5m?




Simulasi pembagian ruang dengan luas bangunan 24
lengkap dengan ukuran minimal masing-masing ruang.

DENAH RUANGAN
TOKO OBAT

Area Tunggu Pasien
2mx4m=8m?

m?2

Tempat Pelayanan
1mx4m=4m?

Tempat Penyimpanan Obat
1,5x4=6m?

Sarjitasi/Hiegiene
1,5Mmx1m=15m?

Sanitasi/Hiegiene Toilet ,
15mx1m=15m? 1,5mx2m=3m

s




» Tabel Rekomendasi Teknis Pengendalian Suhu Penyimpanan Obat.

No.

Aspek
Pengendalian

Tindakan Teknis yang
Disarankan

Tujuan dan Manfaat

Tata letak dan
ventilasi

Sediakan ventilasi
silang (jendela atau
exhaust fan)

Hindari penyimpanan
obat di ruang tertutup
tanpa ventilasi atau
yang terkena  sinar
matahari langsung

Gunakan plafon dan
dinding berinsulasi
panas

Menjaga sirkulasi
udara agar suhu
ruangan stabil dan
mengu rangi
akumulasi panas.

Peralatan
penyimpanan
khusus

Gunakan lemari
pendingin farmasi
untuk obat suhu 2- 8°C

Sediakan cool box atau
cold storage berisi gel
pack untuk cadangan
saat listrik padam

Gunakan lemari
tertutup untuk obat
suhu ruang agar
terlindung dari sinar
matahari

Menjamin suhu
penyimpanan sesuai
rentang yang
disyaratkan oleh
masing-masing jenis
obat.

Pengendalian suhu
pasif

Gunakan tirai tebal atau
kaca film pada jendela

Tempatkan wadah berisi
air untuk membantu
penyerapan panas.

Gunakan lantai
keramik/semen  polos
untuk pelepasan panas

Pasang atap tambahan
atau shade roof di atas
ruang

Mengurangi panas
tanpa penggunaan
energi listrik
tambahan

Manajemen energi
dan listrik

Sediakan genset atau
UPS wuntuk menjaga
daya pada kulkas obat.

Menjaga stabilitas
suhu dan mencegah
kerusakan obat




Aspek

Tindakan Teknis yang

sementara ke cool box).

No. Tuj dan Manfaat
° Pengendalian Disarankan vuan dan Faniaa
-Pasang alarm suhu | 2kibat  pemadaman
pada termometer digital | listrik atau lonjakan
suhu
- Gunakan data logger
untuk pemantauan
suhu otomatis dan
periodik
5 Pengelolaan  stok | - Pisahkan obat | Memastikan aliran
dan  penempatan | berdasarkan kebutuhan | udara merata dan
obat suhu penyimpanan mencegah kerusakan
- Simpan di rak terbuka, obat akibat tumpukan
minimal 10cm  dari | 2t20  suhu  tidak
lantai dan 5-10cm dari | Merata
dinding
- Terapkan sistem FEFO
(First Expired, First Out)
6 Pemantauan dan | - Lakukan pencatatan | Menjamin
dokumentasi suhu suhu dua kali sehari | ketertelusuran dan
(pagi dan sore) bukti pemantauan
- Gunakan termometer | SUhu untuk audit dan
dan higrometer digital | Pembinaan
- Catat hasil dalam log
suhu harian  yang
disahkan oleh
penanggungjawab
Apotek
7 Pengendalian - Tanam vegetasi | Mengurangi suhu
lingkungan peneduh di  sekitar | lingkungan eksternal
eksternal bangunan yang dapat
- Gunakan cat eksterior memengaru'hi suhu
warna terang dan atap | TUang penylmpanan
reflektif
- Pastikanbangunan
memiliki sirkulasi udara
luar yang baik
8 Prosedur tanggap | - Siapkan SOP ketika | Menjamin
darurat suhu melebihi batas | kesiapsiagaan
(misal pemindahan | terhadap  gangguan

suhu dan menjaga
mutu  obat tetap




No.

Aspek Tindakan Teknis yang Tujuan dan Manfaat

Pengendalian Disarankan
- Tunjuk petugas | terjamin.
penanggung jawab
suhu.
- Lakukan evaluasi

berkala terhadap sistem
pengendalian suhu.

= Tabel simulasi penentuan perkiraan kapasitas pendingin ruangan.

Tabel ini menggunakan pendekatan rule-of-thumb yang sering dipakai untuk
perkiraan beban pendingin ruangan kecil/menengah (Apotek, ruang
penyimpanan, ruang servis) dan menyaikan 3 skenario intensitas panas,
yaitu :

a.

Low : 80 Watt/m? (ruangan terinsulasi baik, teduh, dengan sedikit
peralatan elektronik, dan sedikit aktivitas)

. Typical : 150 Watt/m? (kondisi ruangan umum pada iklim tropis untuk

ruangan kerja/penyimpanan)

. High : 200 Watt/m? (ruangan dengan eksposur matahari kuat, banyak

peralatan elektronik, dan ventilasi buruk)
Konversi yang digunakan :

.1 kW = 3412,142 BTU/h

kW (kilowatt) : satuan ukuran untuk laju daya yang digunakan suatu
perangkat atau beban listrik

BTU/h (British Thermal Units per Hour) : jumlah panas yang dikeluarkan
dari sebuah ruangan dalam 1 jam

.Asumsi 1 PK = 9.000 BTU/h (umum digunakan di pasar AC Indonesia;

perhatikan variasi merk/standar).



Luas Ruangan Volume : Be.bar.l Kapasitas Margin Kapas:t.a s+ Kapasitas | Kapasitas
(m2) Ruangan Skenario Pendingin = (kW) Keamanan margin (BTU/h) ~ (PK)
(m3) (W) Keamanan
(tinggi
ruangan : 3 (10-20%) (kW)
m)
(ax3) (axc) (d : 1000) (e x 15%) (e+f) (gx3412) | (h:9000)
a B C d E f g h i
20 60 Low (80 W/m?2) 1600 1,6 0,24 1,84 6278 0,70
Typical (150 W/m?2) 3000 3 0,45 3,45 11771 1,31
High (200 W/m?2) 4000 4 0,6 4,6 15695 1,74
30 90 Low (80 W/m?2) 2400 2,4 0,36 2,76 9417 1,05
Typical (150 W/m?2) 4500 4,5 0,675 5,175 17657 1,96
High (200 W/m?2) 6000 6 0,9 6,9 23543 2,62
40 120 Low (80 W/m?) 3200 3,2 0,48 3,68 12556 1,40
Typical (150 W/m?2) 6000 6 0,9 6,9 23543 2,62
High (200 W/m?2) 8000 8 1,2 9,2 31390 3,49

Cara pakai tabel & rekomendasi pemilihan unit

a.

b.

Pilih baris sesuai luas ruangan. Jika tinggi langit-langit # 3 m, kalikan luas x tinggi untuk mendapatkan volume dan pertimbangkan
faktor kaca/jendela bila tinggi.

Tentukan skenario (low/typical/high) berdasarkan kondisi riil: orientasi terhadap matahari, jumlah peralatan listrik, jumlah orang,
dan isolasi bangunan.

Tambahkan margin keamanan 10-20% pada kapasitas hasil perhitungan untuk mengatasi puncak beban dan degradasi performa.
Contoh: untuk 20 m? — typical 3.00 kW — setelah margin 15% = 3.45 kW — pilih AC komersial 3.5 kW atau 4.0 kW (sesuaikan
ketersediaan ukuran).

. Gunakan unit dengan kontrol temperatur akurat (terutama jika menyimpan obat sensitif). Untuk obat 2-8°C, jangan andalkan AC
ruangan — gunakan lemari pendingin farmasi khusus.

Perhitungkan sumber panas tambahan: lampu neon/LED intensitas tinggi, kulkas/lemari pendingin lain, alat elektronik, dan
pembukaan pintu yang sering. Tambahkan beban perkiraan mereka ke total.

Kalibrasi dan commissioning: minta teknisi HVAC melakukan perhitungan beban pendingin lengkap (Manual J-style) bila
diperlukan, terutama untuk ruang besar atau ruang dengan kebutuhan suhu kritis.



= Tabel penentuan kuota per-Kecamatan dan jarak antar sarana Apotek dan Toko Obat

LUAS JUMLAH FASIO e L:F_.:L;:J;E-:_ JUMLAH FEREERARAN
Ho. HAMA EECAMATAN — TIILAYAH FEPARATAN | resjmerum | FELavaman APCTER APOTEE | EEBUTUHAN APCTER
FPENDUDUE N FENDUDE vtare JR— EESISTING FER . P RADIUS
EECAMATAN HILOMETEF
EECAMATAN
DISDURCAFIL | ppg inozs 4):= EFS (20032 JEN (1:5000) | Dores HUL EJT e )8
02S, 028
[ {1 2 = Ll 5 = T B 5 10 11
1 |Adiwerna 143 587 2258 000017 21 SO =0 a5 |- 21 0,821
2 |Ealapulang 10: 448 Td.51 0 DT 2 20 SO 10 21 11 Z.5E88
2 |Bojong B4 555 SE.52 0. DODES 17 SO E 17 E E.458
4 |Bumiawa 110,857 EE.S3 0. DODED 18 SO 10 23 12 2,554
5 |Dukuhtur 105.131 17.48 0.0001E 18 SO 21 21 o 0,523
& |Duwxuhiwaru T4.EEE 35,58 0. DODES 10 SO E 15 E 1,778
T | Jatnegara SE.TIO TH.E2 000115 17 SO = 14 E S.TEE
E |Hedunghanteng 45,640 ET.E32 000177 10 SO s 10 s E.EIE
5 |Eramat 122.751 EE.45 000081 15 SO ] as |- s 1,553
10 |Lebalesn 105,083 40,53 0. DODES 15 SO 14 21 T 1,545
11 |Margacar 132 208 BB 0.000T1 = SO 12 24 11 Z.553
12 |Pasarbarang SE.2I5 4z 0. DE S = SO s 14 E E.147
& |Pangkan 124478 E5.51 0. 00025 22 SO 21 as |- E 1,428
14 | =i B4 503 12,53 0.0001E s SO ET 17 |- 20 0,508
15 |Sursdadi 108.105 5572 0.00054 11 SO 14 21 T 3,703
15 |Talang 112613 1E.27 0.0001E 15 SO 23 22 1 0,E08
17 |Tarum 54555 35,532 0. 00038 20 SO 18 15 1,418
1E |Wrarureis T4.555 £2.81 0. DODES 12 SO E 15 E 4,154
Total Penduduk 1.757.552
Total Luacs Wilayah BTE.TS
Total Jumiah Daaca 2E1
Total Apotek Elcicting 20T
Total kuota apotek E52
Total cica kmota apotek 4s

Rerats Jarak raduc

= Tabel penentuan persebaran Apotek Per Desa di setiap Kecamatan



JurLAH

RASID PELAYAMAN

No. WILAYAH PENDUDUK FARM ASI KUOTA PER DESA APCTER SEA RUOTA
DI IO BPIL 20ES) [1:5-:1]}} ERSIETING hiotal she quotadl Tap desa]
A, |Kecamatan Adiwerna 143567 S000 29
1 |PFEDESLOHOR 5653 SO0 1 1 0
2 |LUMIRGSER 5145 SO0 1 0 1
3 |KEDURGSUKUN 25ED 5000 1 rl H
4 | FAGIANTEN 5762 SO0 1 2 0
5 |PEMARUKAN 7105 SO0 2 3 0
E |HARMCSAR|LOR 10358 SO0 v} 1 1
7 | TEMBCEK LOR 4130 B0 1 1 L
8 |TEMECEK KIDUL 5566 GO0 1 i L
g |TEMBCOK BANIARAN 4709 SO0 1 7 (1)
10 |TEMECK LUWUNG 10736 B0 ) T 0
11 |ADMVERNA 1316 GO0 3 12 0
17 |KALIMATI 613E CO00 1 4 LH]
13 | LEMAHDUWUR 3054 SO0 1 3 0
14 | FESAREAN 13885 5000 3 1 2
15 |UMIKRGRUS L2005 SO0 2 2 0
16 |PAGEDANGAN £544 SO0 1 5 0
17 |KALMWADAS 5503 5000 1 3 H
12 | PECAMGAKAN 2607 GO0 1 0 1
15 |GUMALAR SARZ SO0 1 0 1
20 |BERSCLE 4355 5000 1 0 1
21 | HARMISAR|KIDUL 10672 GO0 r) 1 1




JUm LAH

RASIO PELAY AMAN

Mo, WILAYAH PEM D UIC LK FARMASI KUCTA PER DESA APOTEK SIsAKUCTA
S DIESDUECAPIL FOES) [1:5:1}:1:| ERSISTING itoed s quots ditian desa)
B. |Kecamatan Balapulang LinEE R G000 23
1 CENGEINI SiZE 5000 i O 1
2 EUKATEIA 3323 o000 1 i) 1
3 KALIBAKUNG 3535 =] 1 1 a
4 |KARAMGIAMEL Soos 5000 1 L] 1
5 CILONGDK 2E7T 5000 i i 0
B |TEMEOCHEWAH giog o000 1 i) 1
) DAM AREIA 3221 =] 1 L] 1
3 |GANGKANIAYE 1orFr 5000 1 L] 1
g AN AW ARIH T3 5000 2 i) 2
10 |PAZERWANGI 17EE SO0 i O 1
11 |HARMIENINAKGEUN 6157 SO0 1 o 1
12 |BATUAGUNG 5363 5000 1 2 L1
12 |KALWUNGU 4221 5000 1 0 1
14 |BAMNJARANYAR DELT GO0 2 4 0
15 |SESEFAN 3378 5000 i O 1
I8 |WRINGINIERGEOT 3I7E o000 1 i) 1
I} |PAMIRITAN FHE =] 2 L] 2
12 |BALAPULANG WETAM 18383 5000 3 2 1
15 |BALAPULANG KULCH Sol2 5000 i 3 0
A |CIBEUNAR 2oo3 o000 1 i) 1




JUmMLAH

RASID PELAYAMAN

Mo WILAYAH FENDUDUE FARM AZI KUCTA PER DESA APOTEK SIsAKUDTA
- ERSIETIMG
D DL GPIL 30E5) |.1:5':':':'.' il ska quota ditian desal)
C. |Kecamatan Bojong BuEES GO0 1E
1 REMELUL 10305 SO0 z 0 2
2 DU KU HTEMNGAH 3245 SO0 1 0 1
3 FEDAWLNG 3111 SO0 1 0 1
4 | SUMIARSIH 2654 SO0 1 1 a
5 KA RANE MU LYA 6755 SO0 1 L} 1
B | TUWEL 10771 = z 4 a
7 BO#ONG 10385 = z 3 a
g BUNNMAH 4054 = 1 L} 1
9 LENGKONG 5326 SO0 1 [} 1
10 |BATUNYANA 1952 SO0 1 [} 1
11 |EANGEANAYU 1441 B000 1 L] 1
12 | GURNUNGIATI 2374 SO00 1 o 1
15 | PURCANGLUWWUEK 4415 SO00 1 Q 1
14 |KAJENENGAN SDE2 SO00 1 0 1
15 |KALUAREU 25563 SO00 1 o 1
16 |DAMNESAR] 4552 SO0 1 1 O
17 | CIKURA 5059 SO0 1 0 1




Jur LaH

RASIC PELAY ANAN

No. WILAYAH PENDUDUK FARMAS| KUOTA PER DESA APOTEK SIEA KUCTA
. EKSISTING
{DEEDLECAPIL 20E5) [1;5{);}:1] ol sisa quot ditip desa)

L. |Kecamatan Bumijawa 110857 G000 26

1 EUd 4822 SO00 i o 1
2z EIGEDONG R SO00 Z o 2
3 BATUMIRAH 150 OO0 i z L1
4 B ALLEVAE, 145&8E SO00 3 3 L1
5 SOKASARI 5586 SO00 1 o 1
& SOKATENGAH 535 SO00 1 o 1
F) SUMEBAEA G187 5000 1 1 0
g  |TR&WU 422R 000 1 L] 1
g RAUNC ARG LARARG &5EE5 SO00 2 L] 2
10 |BEGAWAT SEBE SO00 1 o 1
n DUKUHBENDA 10415 SO00 z o 2
1z CINTARMARNIK 7141 5000 z o 2
1= CEMPAKA 524 SO0 z i 1
14 |GUNUNGAEEUNG 5232 SO00 2 L] 2
15 |JEJEG &15R So00 1 3 a
16 |PAGERKASIH 2HE So00 1 o 1
7 CARUL 1150 SO00 i L] 1
18 |CAWITALI 3867 GO00 i 1 0




Jum LAH

RASIC PELAY ANANM

No. WILAYAH PENDUDLUK FARMASI KIJOTA PER DESA AFOTER SASAKUOTA
- EKSISTING
I DEDLECAPIL 2025 |.1:5':':":'.' il sk quota di Sapdesa)

E. |Kecamatan Dukuhturi 1De121 G000 22

1 EETARGEURGAN 3203 5000 1 L 1
2 KUFU 425K 00 1 1 0
3 SIDAKATON 11029 SO00 z L] 2
4 |SIDEFURKA E307 5000 z z O
5 FEFEDAN &443 SO00 1 L] 1
G FENGARASAN JOEE 5000 1 0 1
7 LAWWATAN &2 SO00 1 L] 1
2 DUKUHTURI A5 5000 1 1 O
0 FEKAUMAN KULDHN 5459 SO00 1 z a
D |PAGONGAN A1 5000 z 4 O
11 [DEBCHGWETAM 3E11 SO00 1 0 1
12 |KEPAMDEAN Te52 5000 z 1 1
12  |GROGOL 3701 So00 1 0 1
14 |BANDASAR] 4510 5000 1 5 O
15 |SEUTAFRANAN 432 So00 1 1 a
16 |KADERMANGARAN FLEEE) SO0 z 0 2
7 |KARANGANYAR &qro 00 1 z 0
12 |FPERGAEEAN &463 5000 1 1 O




Jum LAH

RASID PELAY ANAN

No. WILAYAH PENDUDUK FARMASI KUOTA PER DESA APOTER SISA KUOTA
. EESISTIMNG
I DISDILECAPIL 3025 |_1:E-IEII| liotal sheaquaota ditian desa)

F. |Kecamatan Dukuhwaru T4E3E G000 16

1 SHLARANGLOR Fare 00 Z o )

2 |SEL&PURA 4120 SO00 1 0 1

3 ELUBU K 12569 SO00 3 2z 1

4 GUMAYUN 7522 5000 z z O

5 KAEUNAN T2 5000 z o 2

& FED&GA NGAN BADT SO00 2 L] 2

F) KAaLISEA 7256 SO00 1 2z a

2 ENDANG ASEL 5000 1 o 1

g DUKUHWARU 10247 5000 z 1 1

10 |BULAKPACING SOAD SO00 1 L] 1




Jum LAH

RASIC PELAY ANAN

Mo. WILAYAH PENDUDUK FARMAS| KUGTA PER DESA APOTEK SISA KUOTA
- EESISTING
{DEDLECAPIL 025) [ 15000 ftotd sz quots ditip desa)

. |Kecamatan lstinegara BET20 G000 14

1 |KEDUNGWUNGU 3005 GO00 1 4] 1
2 |MOKAHA 3535 OO0 1 4] 1
3 |FENVALAHAN 5147 5000 1 4] 1
4 |siTaL 2403 SO00 1 (4] 1
5 |SUMEARANG S021 SO00 1 (4] 1
& |CERIH 5236 SO00 1 3 0
7 |GANTUNGEN 4405 SO00 1 (4] 1
B |ARGATAWANG riral i) SO00 1 (4] 1
8 |raDasar SIS So00 1 (4] 1
¥ |carsr 1577 So00 1 1 0
11 |LEBAKWANGI 4157 So00 1 (4] 1
12 |DUKUHBANGSA 4379 So00 1 (4] 1
13 |[JATIMEZARAE 2575 GO0 1 3 0
14 (LUwiawA 56 GO0 1 0 1
15 |LEMEA&SERI 428D GO0 1 0 1
1 |TAMANSARI 4835 G000 1 4] 1
17  |WOTGALIH 4140 G000 1 a 1




JUmLAH RASID PELAY ANAN APOTEK S1SA KLOTA
MNo. WILAYAH PEN D UMUK FARMASI KUOTA PER DESA
- EKSISTING
| DISDUECAPIL B0Z5) [ 150000 itoad sk quot ditian desa)

H |Kecamatan Kedungbanteng 49537 G000 11

1 FEMUJAH 2431 SooD 1 i) 1

2 KARAMNGANYAR o335 5000 2 1 1

3 |TOMGEARA 5558 5000 1 1 0

4 |KEDUMGBANTEMNEG TiEL SO00 2 1 1

5 DUKUHMAT WETAN 2776 So00 1 L] 1

o |SUMINGEIR F1E GO0 1 i) 1

7 MARGANMULYA 3425 SO0 1 i) 1

8 |KEBANDINGAN Sora G000 2 2 0

g KAR ANGEMALANG S04 So00 1 L] 1

10 |EEMEDD 3083 o000 1 i) 1




Jum LAH

RASIC PELAY ANAN

Mo, WILAYAH PEMDUDLEK FARMASI KUOTA PER DESA APOTER SlsAkUCTA
{DEEDLECAPIL 2025 [1:5:1}:-} EKSISTING | iotal skoa quatadi fap desal)
l. Kecamatan Kramat 123751 SO00 26
1 |[DamPYRE 7350 G000 2 i 2
2 |MEJASEM BARAT 12771 5000 3 B O
3 [JATILAWANG £354 G000 1 o 1
4 |BABAKAM 4554 G000 1 2 a
§ |KEMANTRAN 5023 G000 1 3 a
B |KERTAHARIA 4762 G000 1 o 1
7 |KETILENG 2307 G000 1 o 1
8 |KEFUMDUHAK 3063 GO0 1 2 a
g |[BAMNGUN GALH 4105 Co00 1 2 O
10 [TAMIUNGHARLE BAIE GO00 1 2 a
11 |KEMUNING 4251 G000 1 1 a
12 |PLUMEL NGAN 3172 G000 1 LE 1
13 |MARIBAYA el i) G000 1 1 a
14 |KRAMAT T3IED G000 2 LE 2
15 |BONGKOK 7535 5000 2 4 O
18 |MUNILNGASUNG &L G000 1 1 O
¥ |DNUK 3210 G000 1 o 1
12 |KERTAYASS 11554 G000 2 4 a
1B |PaDaHARIA £305 G000 1 o 1
O |MEJMASEM TIMUR 10255 G000 2 1 1




JumLAH

RASID PELAY AMAN

APOTEK SISAKUCTA
P, WiLAYAH PEMDUDLIK Fﬁ.F{MJ‘-"-E:I KUOTA PER DESA EKSISTING
DESDLECARIL 3025 [1;5:1}:1] ol ska quot ditiap desa)

1 |Kecamatan Lebaksiu 105052 G000 22

1 TIMEBARGREIA i o000 1 L} 1

2 LEBAKSIU KIDUL TRT 5000 2 1 1

3 LEBAKSIU LOR SHE 5000 1 3 i

4 KAJEN 417E 5000 1 L} 1

g YahANSAR| 1251k 5000 3 4 i

E KEZUEEN 12152 5000 3 1 2

7 BALARADIN S0EZ 5000 1 L} 1

2 LEEBAKECWAH 8411 5000 1 2 i

9 DUKUHLD 4478 5000 1 1 i

¥ |PENDEVA SEoE 5000 1 0 1

1 ATk A 5331 SO00 1 o 1

12 |KAMEBANGAN 10152 SO00 2 2 i

13 |SLARANGEIDUL 557E SO00 1 1 i

14 |TEGALANDONG 793 SO00 z LF] 2

15 |DUKUHD&RU 477E SO00 1 LF] 1




Jum LAH

RASIC PELAY ANAN

Mo. WILAYAH PENDUDLUK FARMAS| KUGTA PER DESA APOTEK slsAkUoTA
A DEEDLECAPIL 2025 [1:5:1}3} EKSISTING {notal sie quota di Bap desa)

K. |Kecamatan Marsasari 127208 G000 24

1 FRUFUE SELATAN 11BEE SO00 2 1 1

2 KALIGAYE R ZHE SO00 1 L] 1

3 DUKUH TEMGAH BOGD SO00 z D 2

4 |WANASAR| 3133 SO00 1 D 1

5 DN ARALA 3ol S000 1 0 1

G JERBAYAT 15264 S000 3 1 2

F) MARGASAR] 13135 000 3 5 0

2 FAKULAUT 11814 5000 2 1 1

g KAR ANGDAMA 17834 SO00 4 i 3

¥ |KALISALAK 11225 SO0 z 0 2

11 [PATILABA 11007 SO00 z 3 a

1z FRUPUK UTARA 5254 SO00 1 1 0

1= MMARGA AU 251 SO00 1 1 0




Jurd LAH

RASIO PELAY ANAN

P, WiLAYAH PEMDUCLIE FARMASI KUCTA PER DESA APCTEK SISARUDTA
- EKSISTING
IDEEDLECEPIL 3025 |.1:5':':":'.' il skea quoia di Baip desa)
L |Kecamatan Pagerbaang ERE32D G000 14
1 |SRENGSENG 4554 So00 1 0 1
2 RAJBEWWES 4731 So00 1 0 1
3 |SHDanULYA 2E13 So00 1 0 1
4 hWULY OHARMD JE36 So00 1 0 1
5 |SEMBOIA JE74 G000 1 LF] 1
& RANDUSARI 12803 G000 3 2 1
T |LATRWANGI 5340 G000 1 LF] 1
a8 PASERE ARANG T3E 000 z 1 1
9 KaRANGANYAR B5r2 000 1 LF] 1
1D [KERTAHARLY SOl 000 1 LF] 1
1 [KEDUNGSUGIH 2519 000 1 1 a
12 [sURCKIDUL 45232 000 1 2 a
12 |PESAREAN 4136 000 1 LF] 1




JUM LAH

RASI0 PELAY ANAN

Mo, WiLAYAH PEN DD LIK FARMASI KUCTA PER DESA AFCTEK SEAKUCTA
- EKSISTING
I DEEDLECAPIL 30E5) [1:51:*:'] il shea quciza di Bapdesal)
M. |Kecamatan Fanskah 12476 G000 27
1 |DERMASUCI JEEE GO00 1 o 1
2 |FEMER B55 SO0 1 1 0
3 |DUKUHMAT KIGUL 4227 GO0 1 o 1
4 |DERCK 3102 G000 1 1 (H
§ |FEMUSUFRAN 10035 So00 rl 3 0
E |BOGARESKIDUL BSLO So00 rl 3 0
7 |BOGARESLOR 3285 So00 1 2 0
g |rENGKAH 7404 So00 2 2 H
9  |DUKUHSEMEL NG 3340 SO00 1 1 (H
1 |curRUG 2337 SO00 1 (4] 1
11 |KENDALSERUT B0 SO00 z z (H
12 |GROBOG KULON BOST SO00 z 1 1
13 |BECUG 5121 So00 1 3 L
14 |PECABEAN ES7E CO00 ) 1 1
15 |GROEOG WETAN o202 CO00 ) 3 LH
1E  |TALCK 3054 G000 1 4] 1
17 |FAKETIBAN 3043 GO0 1 1 LH
17 |RARCAWIRL A0 SO00 1 (4] 1
1B |JERGGAWUR 2825 GO0 1 LY 1
T |KALIKANGEUNG SE34 GO00 1 3 LH
71 |FUBAYASE 2557 So00 1 1 L
22 |DERMASANDI 5358 So00 1 1 L
2 |BaLamcs BA1E So00 1 2 L




Jun LAH

FASID PELAY AMAN

Mao. WILAYAH PEM CHLICH LK FARMASEI KUOTA PER DESA AFOTEK SISAKUCTA
- EKSISTING
IDIESDILECARIL 2025 |_1:5:|:l':lll {iotal sisa quota di Bapdesa)

M. |Kecamatan Slawi B4505 G000 17

1 FAKEREARAN o955 SO00 2 5 L8]

2 KA 419 SO00 1 1 LH)

3 FROCOT sl SO00 z 4 LH)

4 KUDAILE B3 o000 Z 5 i

G |SLAWW WETAN ES72 SO0 2 3 a

£ |KaLIzaFU 14472 SO0 3 ] a

7 DUKUHWRINGI K G538 SO0 2 z i

=2 DUKUHSALA M 5823 SO00 i 1 L8]

3 SLAW KULON 2332 SO0 2 7 i

¥ |TRAYERAN 2520 SO0 1 5 i




JumLAH

FASID PELAY AMAM

No. WILAYAH PENDLICHLIK FARMASI ELUOTA PER DESA AFOTER SAKUOTA
WDUEDUECAPIL 2025 [1:500:00 ERSISTING { iyl sisa quota di Bapdesa)
0. |Kecamatan Suradadi 103721 G000 21
1 KAR ARGWULUH HTE 5000 1 o 1
2 GEMBORGDADI Tee5 SO00 2 L] 2
3 KAR ARMGMULYA E1E SO0 1 o 1
4 HARJASAR] 11303 So00 2 z L]
5 KERTASAR] 12008R SO0 3 3 0
B |JATIMULYA 11410 SO0 2 2 a
7 JATIBOOR 12715 SO00 3 1 z2
g |ZDaHERE BT7L SO0 2 3 LH
3 FURWAHAMEBA oIra SO0 2 o 2
X |sURADADI 15746 5000 3 3 0
1 |BOMORGSANS 4429 SO00 1 L] 1




Jum LAH

FASIO PELAY AMAN

Mo, WILAYAH PEND UK FARRMASI KUCTA PER DESA APOTER SIEA KUOTA
- EKSISTING
| DIEDILECOPIL 2075 [ 15000 i il s ot il i chesa]
P. |Kecamatan Talang 113612 G000 23
1 FEGIRIKAN BS2T 5000 2 3 a
2 PEKIRINGAN 5232 5000 1 3 L1
3 |GEMBEONGKULON 5252 S000 1 1 a
4 |FASANGEN SOe0 SooD 1 L] 1
5 LANGEEN 4201 000 1 L] 1
& |BEMGLE ES17 S000 1 2 a
7 DUKUHMALANG JEFS S000 1 L] 1
8 |PESAYAMGEAN ToEE G000 2 1 1
g KAJEM AEEE Go00 1 2 a
X |KEBASEM 4881 Go00 1 L] 1
N |TEEALWANGI E&807 Go00 1 1 a
12 |KALIGAYAM 718t o000 2 2 a
12 |TALAKNG 2EE5 000 i L] 1
14 |KALADAWA TEF4 GO0 2 1 1
15 |CANGKRING 24 SO00 1 z a
1E |DAWUHAN 53 5000 1 LF] 1
17 |GETASKEREF 4aiF 5000 1 2 a
18 |PaCUL Bo7F4 5000 2 2 L1
1B |WANGANDEWE 7510 SooD 2 1 1




Jurd LAH

RASID PELAY ANAN

MNo. WILAYAH PENDUC UK FARMASI KUOTA PER DESA APCTEK SIAKUOTA
SDIESDUECAPIL 2025) [1:5{1}:-:| EKSISTING itoad sk quot ditiap desal)
0. |Kecamatan Tarub o51E4d S000 z1
1 JATIRAWEA SO6E SO00 z z LH
2 KAEUKAN 450E SO00 1 0 1
3 SETU SOre 5000 1 z 0
4 FURBASAN A 3975 5000 1 0 1
5 KEMANGEUNGAN 2352 SO00 1 L] 1
& KARANGMANGU 533E SO00 1 L] 1
F) LEBETEN: S5l SO00 1 0 1
2 EREKAT oo SO00 1 0 1
O |KARANGIAT| 5053 SO00 1 3 0
¥ |BULAKWARU (=] SO00 z i 1
11 |MINDAKA 4435 SO00 i 4 0
12 |TARUE =l SO00 i 1 0
15 |KEDURGEURGKUS 2861 SO00 i 1 0
14 |KEDDEANSAYANG 157 So00 1 1 0
15 [BUMIHARIL 4820 SO00 1 L 1
6 |KALIJAMEE 3733 SO00 i 3 0
17 |MARGAPADANG 3473 SO00 1 0 1
12 |KESAMIRAN 2463 5000 1 1 0
5 |KESADIKAN 4215 5000 1 0 1
L |MANGUNSAREN J80E o00 1 O 1




Jum LAH

RASIC PELAY ANAN

No. WILAYAH PENDUDUK FARMASI KUGTA PER DESA APOTEK SEA RUOTA
DISDILECAPIL 3025 [1:5{1}5} EKSISTING o i sisa quota di Sap desal)

R |Kecamatan YWarureja T4BoD G000 16

1 SIDAMULYA 4505 SO00 1 0 1

2 KEDUNEETI S0 5000 1 z O

3 KENDAYAKAN 7631 SO00 2 L] 2

4 WARUREJA ¥ 5000 2 z O

5 DEMANGHARD 10467 SO00 2 L] 2

& BANIARTURI S04 SO00 1 0 1

F) KEDUNGEELOR Tang 5000 2 1 1

2 SUKAREIA 5HM7T SO00 1 1 O

g BANMAR AZUNE 7458 So00 z 1 1

D |SHGENTORG 4130 So00 1 1 O

1 KREMAN S458 So00 1 0 1

1z RANG| MULYA 3074 SO0 1 o 1

BUPATI TEGAL,

ttd.

ISCHAK MAULANA ROHMAN
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